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ABSTRAK 

 

Pendahuluan rendahnya kadar hemoglobin pada mahasiswi disebabkan oleh 

asupan pola makan yang salah dan tidak seimbang dengan kecukupan sumber gizi. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar hemoglobin menggunakan metode 
cyanmetoglobin pada mahasiswi semester VI prodi D-III TLM di ITSKes ICMe Jombang. 

Metode penelitian ini adalah deskriptif. Populasi penelitian ini seluruh mahasiswi D-III 

TLM semester VI yang berjumlah 23 responden.sampel dalam penelitian dalam penelitian 
ini adalah Sampel adalah sebagain anggota populasi yang diambil dengan menggunakan 

teknik pengambilan sampling.Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswi ITSKes ICMe 

sebanyak 23 mahasiswa.Teknik pengambilan sampel yang di gunakan adalah non 

probability dengan total sampling yaitu cara pengambilan sampel dilakukan dengan cara 
mengambil seluruh anggota populasi sebagai responden.Variabel pada penelitian ini yaitu 

kadar hemoglobin pada mahasiswi. metode yang di gunakan adalah cyanmetoglobin. Data 

diolah menggunakan editing, coding, dan tabulating. Hasil penelitian ini diketahui bahwa 
sebagian besar responden memiliki jumlah kadar hemoglobin normal dengan frekuensi 12 

orang (52,2%), hampir setengah responden memiliki kadar hemoglobin rendah dengan 

frekuensi 8 orang (34,8%), dan sebagian kecil responden memiliki jumlah kadar 
hemoglobin yang tinggi dengan frekuensi 3 orang (13%). Kesimpulan sebagain besar 

responden memiliki kadar hemoglobin normal, hampir setengah responden memiliki kadar 

hemoglobin rendah dan sebagian kecil memiliki kadar hemoglobin normal. Saran bagi 

responden yang memiliki kadar hemoglobin rendah untuk menjaga pola maka, jangan 
sering begadang, makan sayur yang cukup, dan mengkonsumsi tablet Fe. 

 

Kata kunci : Hemoglobin,Anemia. 
 

ABSTRACT 

HEMOGLOBIN LEVEL EXAMINATION USING THE CYANMETOGLOBIN 

METHOD IN STUDENTS IN SEMESTER VI OF THE D-III TLM STUDY 

PROGRAM AT ITSKES ICME JOMBANG 

 

 
Preliminary, low hemoglobin levels in female students are caused by incorrect and 

unbalanced diet intake with the adequacy of nutritional sources. The purpose of this study 

was to determine hemoglobin levels using the cyanmetoglobin method in students in 
semester VI of the D-III TLM study program at ITSKes ICMe Jombang. This research 

method is descriptive. The population of this study was all D-III TLM students in semester 

VI which amounted to 23 respondents.the sample in this study was Sample is a member of 

the population taken using sampling techniques. The sample in this study was 23 ITSKes 
ICMe students. The sampling technique used is non-probability with total sampling, which 

is the way the sampling is carried out by taking all members of the population as 

respondents. The variable in this study was hemoglobin levels in female students. the 
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method used is cyanmetoglobin. Data is processed using editing, coding, and tabulating. 

The results of this study found that most respondents had a normal hemoglobin level with 
a frequency of 12 people (52.2%), almost half of respondents had low hemoglobin levels 

with a frequency of 8 people (34.8%), and a small percentage of respondents had a high 

amount of hemoglobin levels with a frequency of 3 people (13%). The conclusion is that 

most respondents have normal hemoglobin levels, almost half of respondents have low 
hemoglobin levels and a small percentage have normal hemoglobin levels. Advice for 

respondents who have low hemoglobin levels to maintain a pattern, do not stay up late 

often, eat enough vegetables, and consume Fe tablets. 
 

Keywords : Hemoglobin, Anemia. 

 

Pendahuluan 

Hemoglobin (Hb), suatu protein 
yang mengikat zat besi (Fe2+), 

merupakan komponen utama sel darah 

merah dan memiliki fungsi mengangkut 
O2 dan CO2 serta memberikan warna 

merah pada darah (Susanti, 2020). 

Penurunan total hemoglobin atau jumlah 
sel darah merah mengakibatkan 

oksigenasi yang tidak mencukupi untuk 

memenuhi kebutuhan fisiologis tubuh., 

yang dapat menyebabkan anemia 
(Nidianti et al., 2019). Tingginya 

kejadian anemia pada remaja putri 

memberikan sumber zat gizi yang cukup 
yang dibutuhkan tubuh, kebutuhan tubuh 

seperti asupan energi, asupan 

karbohidrat, asupan lemak, asupan 

protein, vitamin C, terutama vitamin C 
karena asupan makanan yang tidak 

memadai, tidak teratur dan tidak 

seimbang. kekurangan. Makanan sumber 
zat besi dan asam folat (Fitria, 2020). 

Menurut Word Health 

Organisation (WHO 2014) Remaja 
merupakan penduduk dalam rentang usia 

10-19 tahun yang diperkirakan berjumlah 

1,2 miliar atau 18% dari populasi dunia 

di dunia. Di Indonesia, data Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia tahun 

2016 menunjukkan bahwa jumlah remaja 

putri usia 10 hingga 20 tahun adalah 
21.830.468 remaja putri  (Simanjuntak, 

2018). Di sisi lain, Prevalensi anemia di 

Jawa Timur adalah 5,8%. Angka tersebut 
masih dibawah target nasional sebesar 

28%. WHO telah mengklasifikasikan 

prevalensi anemia di masyarakat sesuai 

dengan tingkat keparahan masalahnya. 
40% parah, 20% - 39,9% sedang, 5% - 

19,9% ringan, 4,9% normal (Nidianti et 
al., 2019). 

Tes hemoglobin dirancang untuk 

menentukan konsentrasi atau kadar Hb 
dalam darah. Di laboratorium klinis, 

kadar hemoglobin dapat ditentukan 

dengan beberapa cara, antara lain 
cyanomethemoglobin yang 

direkomendasikan oleh International 

Committee for Standardization in 

Hematology (ICSH) karena 
kesederhanaan dan kemudahan 

penggunaannya. internasional bahwa 

Komite Standardisasi Hematologi 
(ICSH) merekomendasikan penggunaan 

metode cyan methemoglobin karena 

kemudahan penggunaan dan standar 
yang stabil (Susanti, 2020). 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, ada dua cara untuk 

meningkatkan kadar hemoglobin, yaitu 
secara farmakologi, yaitu minum 1 pil zat 

besi setiap hari selama menstruasi. 

Karena kacang hijau dikemas dengan 
fitokimia yang membantu proses 

hematopoietik, penggunaan kacang hijau 

dalam perawatan non-obat dapat 

berperan dalam pembentukan sel darah 
merah dan pencegahan anemia. Ini juga 

mengandung vitamin dan mineral. 

Kacang hijau kaya akan mineral seperti 
kalsium, fosfor, zat besi, natrium dan 
kalium (Carolin et al., 2021). 

 

 

 



Bahan dan Metode 

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah deskriptif. Populasi penelitian ini 
merupakan seluruh mahasiswi D3 TLM 
Semester VI sebanyak 23 mahasiswi. 

  

Alat dan Bahan 

Alat 

Tabung Cahn atau serologi, Pipet sahli 
atau mikropipet 20 uL, fotometer atau 

spektrofotometer. 

Bahan 

Bahan yang digunakan yaitu darah vena 

dengan antikoagulan edta, reagen 

drabkin dan aquadest  

 

Prosedur Penelitian 

Prosedur pengambilan sampel darah 

vena 

1. Pasanglah tourniquet pada lengan 

sekitar 3 jari dari siku dan mintalah 

pasien mengepal dan membuka 
tangan agar vena telihat jelas. 

2. Membersihkan kulit area 

pengambilan sampel dengan alcohol 
70% dan tunggu sampai mengering. 

3. Menusukkan spuit ke dalam vena 

dengan posisi jarum 30° dari kulit. 

Saat darah mengalir ke dalam spuit, 
dada ditarik perlahan sampai darah 

yang dibutuhkan terkumpul. 

4. Lepaskan tourniquet, lepaskan 
jarum, oleskan kapas kering ke 

tempat tusukan dan tutup dengan 

plester (Gandasoebrata, 2013). 

 

Prosedur pemeriksaan kadar 

Hemoglobin 

1. Pipet 5,0 mL larutan Drabkins ke 

dalam tabung kolorimeter. 
2. Pipet 20 μL darah dan bersihkan 

bagian luar ujung pipet. 

3. Balikkan isi tabung beberapa kali 
agar tercampur. 

4. Baca spektrofotometer pada 540 nm 

menggunakan larutan Drabkin 
sebagai blanko. 

5. Kadar hemoglobin ditentukan dari 

rasio tingkat absorbansi terhadap 

absorbansi sianmethemoglobin 
standar atau dibaca dari kurva. 

(Gandasoebrata, 2013). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

Program Jurusan D3 Analis Kesehatan 
ITSKes ICMe Jombang merupakan salah 

satu program studi dari ICMe Jombang 

ITKes. Program studi ini bertempat di 
Kampus B ITSKes ICMe Jombang di 

Jalan Halmahera 33 Kaliungu, 

Kabupaten Jombang Kecamatan 
Jombang. Program Diploma III Analis 

Kesehatan meliputi lima laboratorium, 

antara lain laboratorium mikrobiologi, 

laboratorium kimia klinik, laboratorium 
kimia, laboratorium hematologi, dan 

laboratorium parasitologi, ditambah 

ruang persiapan dan ruang penyimpanan 
peralatan laboratorium. 

 

Hasil Penelitian 

Responden survei ini adalah mahasiswa 

D III TLM ITKe ICMe Jombang 

semester 6 yang berjumlah 23 

mahasiswi. Sampel diperoleh di ICMe 
Kampus B ITKe JombangPemeriksaan 

kadar hemoglobin dilakukan di 

laboratorium kimia klinik. Berikut adalah 
hasil penelitian ini: 

 

 

 

 

 

 



Data Khusus 

Tabel 5. 1 Distribusi Frekuensi Kadar 

Hemoglobin Menggunakan 

Metode Cyanmethemoglobin 
Pada Mahasiswi  

Kadar 

Hemoglobin 

Frekuensi Persentase 

Rendah 8 34,8 % 

Normal 12 52,2 % 

Tinggi 3 13 % 

Jumlah 23 100 % 

Sumber : Data Primer Tahun 2022 

 

Pembahasan 

Berdasarkan tabel 5.1, sebagian 

besar hingga 12 responden (52,2%) 
memiliki kadar hemoglobin normal, dan 

hampir separuh dari hingga 8 responden 

(34,8%) memiliki kadar hemoglobin 

rendah saya tahu rendah. Sangat sedikit 
yang memiliki kadar hemoglobin tinggi 

yaitu sebanyak 3 orang (13 %). Penelitian 

ini sejalan dengan penelitian (Asiffa, 
2019), Sedangkan untuk kebiasaan 

makan sehari-hari, sebagian besar dari 10 

dari 15 (66,6%) memiliki kebiasaan 
makan yang tidak teratur. Hal ini 

disebabkan, seperti yang dikatakan 

responden, karena pola makan yang tidak 

seimbang. sangat sedikit makan sayur, 
atau mungkin karena mereka lebih sering 

mengonsumsi makanan yang 

mengandung karbohidrat dan lemak 
daripada makanan yang mengandung 

mineral, protein, dan vitamin. 

Hemoglobin adalah salah satu 
protein terpenting dalam tubuh manusia 

karena kemampuannya untuk membawa 

oksigen dan karbon dioksida. Oleh 

karena itu, kadar hemoglobin dalam 
tubuh harus normal. (Afifah, 2019). 

Penelitian (Alifah, 2017) menjelaskan 

bahwa ada beberapa faktor yang 
melatarbelakangi berkembangnya 

hemoglobin rendah atau anemia karena 

kekurangan nutrisi dalam tubuh. yang 

berujung pada tidak terpenuhinya 

kebutuhan nutrisi tubuh. tubuh, terutama 

yang menyukai zat besi, salah satu unsur 
terpenting dalam pembentukan 

hemoglobin. Masalah gizi remaja 

melibatkan pengetahuan dan kesadaran 

untuk memenuhi kebutuhan gizi 
individu. Pengetahuan mempengaruhi 

sikap dan perilaku dalam memilih 

makanan. Kekurangan zat besi dalam 
tubuh mengurangi jumlah zat yang 

membentuk sel darah merah, 

membuatnya tidak mampu memasok 

oksigen, yang menyebabkan anemia. Uji 
hemoglobin kolom 5.1 menggunakan 

metode cyanomethemoglobin karena 

mudah dilakukan dan hasilnya lebih 
akurat dibandingkan metode Sahli. 

Gunakan larutan drabkins untuk 

memeriksa kadar hemoglobin - Deterjen 
ionik digunakan untuk mempercepat lisis 

sel darah merah. , membuat sejumlah 

besar sel darah putih keruh, Mengganggu 

pembacaan spektrofotometer. Kabut asap 
juga dapat disebabkan oleh 

hiperlipidemia dan adanya globulin. 

Kekeruhan dari leukositosis 
menyebabkan peningkatan cepat dalam 

pembacaan absorbansi dan pembacaan 

hemoglobin yang salah (Norsiah, 2019) 
 Menurut peneiliti mengatakan 

bahwa memiliki kadar hemoglobin yang 

normal pada lebih dari separuh 

responden tidak menjamin status 
kesehatan responden, karena beberapa 

responden memiliki kadar hemoglobin 

yang rendah menurut hasil penelitian. 
Hal ini mungkin terjadi karena faktor 

konsumsi gizi responden. Nutrisi yang 

cukup sangat penting. Tubuh 

membutuhkan sumber zat gizi yang 
cukup, antara lain asupan energi, asupan 

karbohidrat, asupan lemak, asupan 

protein, vitamin C, terutama sumber 
makanan yang kekurangan zat besi dan 

asam folat (Fitria, 2020).  

 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dapat 

disimpulkan bahwa diantara mahasiswa 

yang diperiksa kadar hemoglobinnya 
dengan metode cyan methemoglobin 



pada semester VI program studi D-III 

TLM di ITKes ICMe Jombang sebagian 
besar memiliki kadar hemoglobin normal 

dan hampir setengah dari mereka 

memiliki kadar hemoglobin normal. 

Responden memiliki kadar hemoglobin 
yang lebih rendah. 

 

Saran 

1. Bagi Responden 

Responden dengan anemia atau 

kadar hemoglobin rendah 
disarankan untuk menjaga pola 

makan, tidak begadang, makan 

sayur yang cukup dan menggunakan 
tablet zat besi. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Sebagai informasi atau referensi 
untuk memandu penelitian lain 

dengan sampel lebih berragam 

untuk mendapatkan hasil yang lebih 

bermaksimal. 
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